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ABSTRAK 

Biaya tidak langsung memaikan peran penting dalam menentukan daya saing penawaran tender. 

Di sisi lain, biaya tidak langsung juga sering sulit untuk diestimasi dan penerapan persentase yang 

seragam dan tetap pada total biaya untuk setiap proyek tidak direkomendasikan mengingat sifat 

dari proyek konstruksi berbeda. Oleh karena itu, tesis ini bertujuan untuk menilai biaya tidak 

langsung dalam hal persentase dari total biaya, faktor pengaruh, dan komponennya. Tesis ini 

menggunakan analisis deskriptif dan analisis mean untuk estimasi biaya tidak langsung untuk 

kelompok jenis dan kegiatan proyek. Analytic Hierarchy Process (AHP) digunakan untuk 

menentukan bobot komponen biaya tidak langsung dan analisis Relative Importance Index (RII) 

untuk mengukur tingkat faktor pengaruh. Untuk pengumpulan data, tesis ini mengadopsi survei 

kuesioner yang melibatkan total 59 responden perusahaan konstruksi yang memiliki proyek di 

Sulawesi Selatan. Tesis ini mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat menjelaskan besarnya biaya 

tidak langsung dan menggolongkannya menjadi empat kelompok yaitu faktor terkait proyek, 

faktor terkait organisasi, faktor terkait klien dan peraturan pemerintah, dan faktor terkait 

lingkungan. Berdasarkan nilai RII, faktor-faktor terkait proyek menempati urutan tertinggi dengan 

nilai total kepentingan 0,82 dari 1,00. Pada tingkat faktor ketersediaan modal kontraktor (RII = 

0,922), sumber pendanaan (RII = 0,905), dan kemampuan untuk menghadapi risiko (RII = 0,898) 

adalah tiga faktor peringkat tertinggi. Dalam tesis ini, biaya tidak langsung disusun menjadi 4 

komponen yaitu kondisi umum, profit dan contingency, overhead kantor, dan overhead proyek, 

masing-masing dibagi menjadi 25 subkomponen. Berdasarkan analisis AHP, nilai overhead 

proyek merupakan bagian terbesar (32,495%). Analisis deskriptif menunjukkan bahwa estimasi 

biaya tidak langsung berkisar 13,210% untuk bangunan gedung, 9,663% untuk jalan, dan 11,408% 

untuk irigasi/proyek air lainnya dengan total rata-rata 11,279% dari total biaya. Analisis 

korelasional juga menunjukkan  penentuan persentase biaya tidak langsung berkorelasi terbalik 

dengan besaran proyek, hal ini menegaskan penalaran.       

 

Kata kunci : indirect costs, komponen biaya, proyek konstruksi, analytic hierarchy process, 

relative importance index. 
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ABSTRACT 

 
Indirect costs play a pivotal role in defining the competitiveness of bid proposals. On another 

front, indirect costs are also often difficult to estimate and applying a uniform and fixed percentage 

on total costs for every project is not recommended given the different nature of construction 

projects. Therefore, this thesis aims to assess indirect costs in term of their percentage of total 

costs, contributory factors, and components. This thesis employed descriptive analysis and tests of 

means to estimate indirect costs by different groups of project types and activities. Analytic 

Hierarchy Process (AHP) was used to determine the weights of indirect cost components and 

Relative Importance Index (RII) analysis to measure the importance of contributory factors. To 

collect data, this thesis adopted a questionnaire survey involving a total of 59 respondents of 

construction firms that had projects in South Sulawesi. This thesis identifies factors that can 

explain the magnitude of indirect costs and categorizes into four groups i.e., project-related factors, 

organization-related factors, client- and regulation-related factors, and environment-related factors. 

Based on RII scores, project-related factors rank the highest with a total importance score of 0.82 

out of 1.00. On the factor level, availability of contractor capital (RII = 0.922), sources of funding 

(RII = 0.905), and ability to deal with project risks (RII = 0.898) are three-highest ranked factors. 

In this thesis, indirect costs are structured into 4 components i.e., general conditions, profit and 

contingencies, head office overheads, and project overheads, each divided into 25 subcomponents. 

Based on AHP analysis, project overheads account for the largest share (32.495%). Descriptive 

analysis suggests that indirect costs are estimated at about 13.210% for buildings, 9.663% for 

roads, and 11.408% for irrigation/other water projects, with a total average of 11.279% of total 

costs. The correlational analysis also indicates that the indirect costs in percentage terms are 

inversely correlated with project sizes, which confirms intuition. 

 

 

Keywords: indirect costs, cost components, construction projects, analytic hierarchy process, 

relative importance index. 
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